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1. PENDAHULUAN

Keselamatan dan Kesehatan Kerja yang selanjutnya disingkat K3 adalah segala
kegiatan untuk menjamin dan melindungi keselamatan dan kesehatan tenaga kerja
melalui upaya pencegahan kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja. Hal tersebut
tertera pada pasal 1 Peraturan Menteri Ketenagakerjaan Republik Indonesia nomor 6
tahun 2017. Di dunia internasional K3 disebut dengan Occupational Safety and
Health (OSH) yang menurut ILO/WHO Joint safety and health yaitu promosi dan
pemeliharaan derajat tertinggi kesejahteraan fisik, mental dan sosial dari semua
pekerjaan. Pencegahan penyimpangan kesehatan di antara pekerja yang disebabkan
oleh kondisi kerja mereka serta perlindungan pekerja dalam pekerjaannya dari risiko
akibat faktor-faktor yang merugikan kesehatan termasuk dalam ruang lingkup K3.
Penempatan dan pemeliharaan pekerja dalam lingkungan kerja yang disesuaikan
dengan peralatan fisiologis dan psikologisnya juga merupakan bagian dari keselamatan
dan kesehatan kerja.

Hasil observasi awal peneliti di bulan Agustus 2021 terhadap 10 pegawai Balai
Besar Laboratorium Kesehatan Surabaya dengan teknik wawancara, didapatkan
ketidaksesuaian penerapan program Keselamatan dan Kesehatan Kerja. Sekitar 50%
responden menyatakan bahwa penerapan K3 di Balai Besar Laboratorium Kesehatan
Surabaya belum sempurna. Terdapat ketidaksesuaian antara laporan kegiatan dengan
kenyataan yang terjadi di lapangan. Sehingga peneliti ingin mengetahui lebih lanjut
apakah ketidaksesuaian penerapan tersebut berhubungan dengan karakteristik pegawai
di Balai Besar Laboratorium Kesehatan Surabaya.

Abdulaziz dan Alshalani (2019), dalam studinya menyampaikan hasil bahwa
secara keseluruhan faktor demografi berhubungan terhadap praktik keselamatan kerja
di antara staf laboratorium medis. Kebangsaan dan kelompok usia adalah dua variabel
yang secara signifikan berkorelasi dengan praktik keselamatan kerja. Hampir sebagian
besar subskala praktik keselamatan kerja diikuti dalam subskala yang dinilai, kecuali
untuk parameter tertentu termasuk terutama peralatan pelindung diri dan keselamatan
listrik. Kemudian Kisulu (2020), hasil penelitian menunjukkan korelasi terbalik yang
kuat antara pengalaman kerja dengan kejadian kecelakaan. Pengetahuan tentang K3
dan keselamatan laboratorium praktik, penggunaan obat dan zat antara laboratorium
dan lingkungan kerja merupakan faktor utama yang mempengaruhi terjadinya
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kecelakaan di antara pekerja laboratorium. Tingkat kesadaran tentang keselamatan dan

kesehatan kerja belum memadai karena 53,8% pekerja tidak mengetahui tindakan

pencegahan keselamatan, maka peneliti berminat untuk mengangkat permasalahan
tersebut dalam suatu penulisan penelitian yang berjudul “Hubungan Karakteristik

Pegawai Dengan Penerapan Keselamatan Dan Kesehatan Kerja Di Balai Besar

Laboratorium Kesehatan Surabaya
2. METODE PENELITIAN

Desain penelitian yang digunakan adalah analitic correlational (hubungan antara
variabel independen dengan dependen) dengan menggunakan pendekatan cross
sectional (satu waktu), yaitu untuk mengukur hubungan karakteristik pegawai (umur,
jenis kelamin, tingkat pendidikan dan masa kerja) dengan penerapan keselamatan dan
kesehatan kerja di Balai Besar Laboratorium Kesehatan Surabaya

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2016). Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh pegawai Balai Besar Laboratorium Kesehatan Surabaya
sejumlah 109 orang

Teknik sampling penelitian ini menggunakan probability sampling dengan random
sampling. Random sampling adalah teknik penentuan sampel secara acak, dimana setiap
elemen atau anggota populasi memiliki kesempatan yang sama untuk terpilih menjadi
sampel (Sugiyono, 2016). Cara pengambilan secara acak berdasarkan sampel sebanyak
86 pegawai Balai Besar Laboratorium Kesehatan Surabaya dilakukan dengan
memperhatikan sampel yang representatif untuk dipilih jadi anggota sampel.

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau
kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2016). Variabel dalam penelitian ini
terdiri dari variabel bebas (independent) dan variabel terikat (dependent).

1. Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab
perubahannya atau timbulnya variabel derpenden (Sugiyono, 2016). Variabel bebas
dalam penelitian ini adalah karakteristik pegawai yang meliputi umur, jenis kelamin,
tingkat pendidikan dan masa kerja.
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2. Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat, karena

adanya variabel bebas (Sugiyono, 2016). Variabel terikat dalam penelitian ini adalah
penerapan keselamatan dan kesehatan kerja di Balai Besar Laboratorium Kesehatan

Surabaya

3. HASIL PENELITIAN

1.

3.

Umur

Umur pegawai BBLK Surabaya yang dipilih dalam penelitian ini adalah pembagian
usia pegawai yang terbagi menjadi 3 kelompok yaitu umur remaja (15 sampai
dengan 24 tahun), umur prima/produktif (25 sampai dengan 54 tahun) dan umur
lansia (> 55 tahun). Berikut ini disajikan distribusi umur responden pada Tabel 1.

Distribusi Frekuensi Menurut Umur Pegawai BBLK surabaya Januari 2022

No. Umur Pegawai Frekuensi (n)  Persentase (%)
1. Remaja (15 s/d 24 tahun) 1 1,2
2. Prima/produktif (25 s/d 54 tahun) 77 89,5
3. Lansia (> 55 tahun) 8 9,3
Jumlah 86 100

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa dari 86 pegawai sebagian besar dengan
kelompok umur prima/produktif, yaitu sebanyak 77 orang (89,5%). Sedangkan

frekuensi paling sedikit yakni dari kelompok umur remaja hanya 1 orang (1,2%).

Jenis Kelamin
Jenis kelamin yang dipilih terbagi menjadi dua, yaitu laki-laki dan perempuan.
Berikut ini disajikan distribusi jenis kelamin pegawai BBLK Surabaya pada Tabel .

Distribusi Frekuensi Menurut Jenis Kelamin Pegawai BBLK Surabaya

No. Jenis Kelamin Frekuensi (n)  Persentase (%)
1. Laki-laki 25 29,1
2.  Perempuan 61 70,9
Jumlah 86 100

Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui bahwa dari 86 pegawai sebagian besar adalah
perempuan, yaitu sebanyak 61 orang (70,9%). Sedangkan frekuensi terendah yaitu
laki-laki sebanyak 25 orang (29,1%).
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Pendidikan pegawai BBLK Surabaya terbagi menjadi 3 tingkatan yaitu pendidikan
dasar (SD/MI dan SMP/MTs), pendidikan menengah (SMA/SMK) dan pendidikan
tinggi (D3, S1, S2 dan S3). Berikut ini disajikan distribusi pendidikan pegawai
BBLK Surabaya pada Tabel 3.

Distribusi Frekuensi Menurut Pendidikan Pegawai BBLK Surabaya

No. Pendidikan Frekuensi (n)  Persentase (%)
1.  Pendidikan Dasar 1 1,2
2. Pendidikan Menengah 7 8,1
3. Pendidikan Tinggi 78 90,7
Jumlah 86 100

Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui bahwa dari 86 pegawai sebagian besar dengan
tingkat pendidikan tinggi (D3, S1, S2 dan S3), yaitu sebanyak 78 orang (90,7%).
Sedangkan frekuensi terendah vyaitu tingkat pendidikan dasar (SD/MI dan
SMP/MTs) sebanyak 1 orang (1,2%).

4. Masa Kerja
Masa kerja pegawai BBLK Surabaya terbagi menjadi 4 kelompok yaitu < 1 tahun,
1-5 tahun, 6-10 tahun dan > 10 tahun. Berikut ini disajikan distribusi masa kerja
pegawai BBLK Surabaya pada Tabel 4.
Distribusi Frekuensi Menurut Masa Kerja Pegawai BBLK

No. Masa Kerja Frekuensi (n) Persentase (%)
1. <1tahun 5 5,8
2. 1s/d5tahun 12 14,0
3.  65/d10 tahun 18 20,9
4. >10tahun 51 59,3
Jumlah 86 100

Berdasarkan Tabel 4 dapat diketahui bahwa dari 86 pegawai sebagian besar
dengan pengalaman kerja lebih dari 10 tahun, yaitu sebanyak 51 orang (59,3%).
Sedangkan frekuensi terendah yaitu < 1 tahun sebanyak 5 orang (5,8%).

Hasil penelitian penerapan K3 merupakan tindakan pegawai dalam
menerapkan keselamatan dan kesehatan kerja di tempat kerja, dimana penerapan
diwakili dengan 5 aspek yang terbagi menjadi 3 kategori yaitu kurang (skor 86-
172), cukup (skor 173-258) dan baik (skor 259-344). Berdasarkan tanggapan
pegawai Balai Besar Laboratorium Kesehatan Surabaya terkait penerapan
keselamatan dan kesehatan kerja diperoleh rata-rata skor 274 (lampiran 7) yang
berada pada interval antara 259-344 yang berarti penerapan keselamatan dan

kesehatan kerja di Balai Besar Laboratorium Kesehatan Surabaya dalam kategori
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baik atas semua aspek penerapan K3 yaitu program kesehatan kerja, pengendalian
bahan mudah terbakar, kewaspadaan bencana, program kesehatan lingkungan kerja
dan penerapan protokol kesehatan Covid-19. Dilakukan karantina mandiri terhadap
karyawan yang positif COVID-19 yang merupakan aspek dari penerapan protokol
kesehatan Covid-19 memiliki nilai skor tertinggi yakni 308 dengan kategori baik.
Sedangkan Program inovasi lainnya, seperti program penurunan berat badan,
program menghentikan rokok, program peningkatan kebugaran bagi pegawai, dll
yang merupakan dari aspek program kesehatan kerja dan Institusi menyediakan
sarana transportasi khusus bagi karyawan dari aspek penerapan protokol kesehatan
Covid-19 mempunyai nilai skor terendah yaitu 223 dengan kategori cukup.
5. Hubungan Umur dengan Penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja

Hubungan Umur dengan Penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja di
Balai Besar Laboratorium Kesehatan Surabaya
Penerapan K3

Umur Pegawali Kurang Cukup Baik p
f % f % f %
Remaja 0 0,0 0 0,0 1 8,3
Prima/produktif 29 96,7 39 886 9 750 0.070
Lansia 1 3,3 5 11,4 2 16,7 ’
Total 30 100 44 100 12 100

N=86; Pearson Chi-Square=8,674; CC=0,303; a=0,05 (5%,)

Berdasarkan Tabel 4.5 menunjukkan bahwa umur pegawai sebagian besar usia
prima/produktif (25-54 tahun) dengan penerapan keselamatan dan kesehatan kerja
yang cukup yaitu sebanyak 39 responden atau 88,6%. Hasil pengujian inferensial
dengan menggunakan analisis Chi-Square menunjukkan nilai Pearson Chi-
Square=8,674 dan p=0,070 > 0,05 sehingga Hi ditolak dan Ho diterima. Hal ini
berarti tidak ada hubungan umur pegawai dengan penerapan keselamatan dan
kesehatan kerja di Balai Besar Laboratorium Kesehatan Surabaya.

Nilai koefisien kontingensi (CC) sebesar 0,303 berada pada interval koefisien
antara 0,20-0,399 hal ini menunjukkan bahwa hubungan antara umur pegawai
dengan penerapan keselamatan dan kesehatan kerja di Balai Besar Laboratorium
Kesehatan Surabaya pada tingkat hubungan yang rendah.
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Hubungan Jenis Kelamin dengan Penerapan Keselamatan dan Kesehatan

Kerja di Balai Besar Laboratorium Kesehatan Surabaya

Penerapan K3

Jenis Kelamin Kurang Cukup Baik p
f % f % f %
Laki-laki 9 300 15 341 1 8,3
Perempuan 21 700 29 659 11 91,7 0,217
Total 30 100 44 100 12 100

N=86; Pearson Chi-Square=3,053; CC=0,185; 0=0,05 (5%)
Sumber: Data Hasil Uji SPSS

Berdasarkan Tabel 4.6 menunjukkan bahwa pegawai sebagian besar
perempuan dengan penerapan keselamatan dan kesehatan kerja yang cukup yaitu
sebanyak 29 responden atau 65,9%. Hasil pengujian inferensial dengan
menggunakan analisis Chi-Square menunjukkan nilai Pearson Chi-Square=3,053
dan p=0,217 > 0,05 sehingga H: ditolak dan Ho diterima. Hal ini berarti tidak ada
hubungan jenis kelamin dengan penerapan keselamatan dan kesehatan kerja di

Balai Besar Laboratorium Kesehatan Surabaya.

7. Hubungan Pendidikan dengan Penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja
Hubungan Pendidikan dengan Penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja

di Balai Besar Laboratorium Kesehatan Surabaya

Penerapan K3

Pendidikan Pegawali Kurang Cukup Baik p
f % f % f %
Dasar 0 0,0 0 0,0 1 8,3
Menengah 3 100 4 9,1 0 0,0 0.120
Tinggi 27 90,0 40 909 11 917 ’
Total 30 100 44 100 12 100

N=86; Pearson Chi-Square=7,323; CC=0,280; 0=0,05 (5%)
Sumber: Data Hasil Uji SPSS

Berdasarkan Tabel 4.7 menunjukkan bahwa pendidikan pegawai sebagian besar
pendidikan tinggi (D3, S1, S2 dan S3) dengan penerapan keselamatan dan
kesehatan kerja yang cukup yaitu sebanyak 40 responden atau 90,9%. Hasil
pengujian inferensial dengan menggunakan analisis Chi-Square menunjukkan nilai
Pearson Chi-Square=7,323 dan p=0,120 > 0,05 sehingga H; ditolak dan Ho
diterima. Hal ini berarti tidak ada hubungan pendidikan pegawai dengan penerapan

keselamatan dan kesehatan kerja di Balai Besar Laboratorium Kesehatan Surabaya.
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8. Hubungan Masa Kerja dengan Penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja
Hubungan Masa Kerja dengan Penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja

di Balai Besar Laboratorium Kesehatan Surabaya

Penerapan K3

Masa Kerja Pegawai Kurang Cukup Baik p
f % f % f %
< 1tahun 5 167 0 0,0 0 00
1-5 tahun 5 167 6 136 1 8,3
6-10 tahun 5 167 13 295 0 00 0,010
> 10 tahun 15 500 25 568 11 917
Total 30 100 44 100 12 100

N=86; Pearson Chi-Square=16,702; CC=0,403; a=0,05 (5%)
Sumber: Data Hasil Uji SPSS

Berdasarkan Tabel 4.8 menunjukkan bahwa masa kerja pegawai sebagian besar
lebih dari 10 tahun dengan penerapan keselamatan dan kesehatan kerja yang cukup
yaitu sebanyak 25 responden atau 56,8%. Hasil pengujian inferensial dengan
menggunakan analisis Chi-Square menunjukkan nilai Pearson Chi-Square=16,702
dan p=0,010 < 0,05 sehingga Hi diterima dan Ho ditolak. Hal ini berarti ada
hubungan masa kerja pegawai dengan penerapan keselamatan dan kesehatan kerja

di Balai Besar Laboratorium Kesehatan Surabaya.

4. KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Karakteristik pegawai Balai Besar Laboratorium Kesehatan Surabaya sebagian
besar dengan kelompok umur prima/produktif (25 s/d 54 tahun), yaitu sebanyak 77
orang (89,5%), jenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 61 orang (70,9%), dengan
tingkat pendidikan tinggi (D3, S1, S2 dan S3), yaitu sebanyak 78 orang (90,7%)
dan pengalaman kerja lebih dari 10 tahun, yaitu sebanyak 51 orang (59,3%).

2. Penerapan keselamatan dan kesehatan kerja di Balai Besar Laboratorium Kesehatan
Surabaya dalam kategori baik dengan rata-rata skor 274.

3. Tidak ada hubungan karakteristik pegawai menurut umur, jenis kelamin dan tingr“l‘8
pendidikan dengan nilai P>0,05, sedangkan karakteristik pegawai pada masa keija
terdapat hubungan dengan penerapan keselamatan dan kesehatan kerja di Balai

Besar Laboratorium Kesehatan Surabaya dengan nilai P<0,05.

5. SUGGESTION
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1. Balai Besar Laboratorium Kesehatan Surabaya

Berdasarkan hasil penelitian diatas di dapatkan bahwa penerapan keselamatan dan
kesehatan kerja di Balai Besar Laboratorium Kesehatan Surabaya dalam kategori
baik, hal ini menunjukkan komitmen managemen BBLK Surabaya dalam K3 patut di
apresiasi. Bahwa kebijakan yang diambil sudah benar, sehinggah dapat terus
dilaksanakan dan ditingkatkan kembali terutama kebijakan K3 yang berhubungan
dengan masa kerja pegawai. Rotasi pegawai secara periodik dapat dipertimbangkan
agar pegawai tidak terjebak dalam rutinitas yang dapat mengakibatkan menurunnya

produktifitas kerja.

. Pegawai Balai Besar Laboratorium Kesehatan Surabaya

Bagi pegawai dengan masa kerja lebih dari 10 tahun refreshment pelatihan bidang
K3 sangat dibutuhkan guna mengingatkan kembali serta mengupdate pengetahuan
K3 terkini dan diharapkan mengajukan usulan kepada managemen untuk mengikuti

pelatihan K3.

. Peneliti Selanjutnya

Untuk peneliti selanjutnya, dapat dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai faktor —
faktor lain yang berhubungan dengan keselamatan dan kesehatan kerja di

laboratorium.
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